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ABSTRAK. This study aims to analyze the effect of using audio-visual media and learning 
motivation on student learning outcomes in science (IPA) in the subject of green plants, with a 
specific focus on the process of photosynthesis. Using a quantitative approach with a 2x2 factorial 
experimental design, this study involved 40 fifth-grade students from SDN Inpres Maidai, divided 
into two groups based on the type of learning media (audio-visual and images) and level of 
learning motivation (high and low). The instruments used included achievement tests and 
motivation questionnaires that had been validated for validity and reliability. The results of the 
two-way ANOVA analysis revealed that both learning media and learning motivation had a 
significant influence on student learning outcomes (p < 0.05), with audio-visual media and high 
motivation contributing the most to academic achievement. However, no significant interaction 
was found between the two variables, indicating that learning media and learning motivation 
operate independently in influencing learning outcomes. These findings emphasize the importance 
of selecting appropriate learning media and strategies to enhance learning motivation as two 
separate yet complementary approaches in improving the effectiveness of science education at the 
elementary school level. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada jenjang sekolah dasar memegang 
peranan penting dalam membentuk pemahaman awal siswa terhadap konsep-konsep ilmiah yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu isu krusial yang dihadapi adalah 
rendahnya hasil belajar siswa dalam memahami topik dasar seperti tumbuhan hijau dan 
fotosintesis. Fenomena ini terjadi antara lain di SDN Inpres Maidai, di mana sebagian besar siswa 
menunjukkan pemahaman yang minim terhadap konsep tersebut. Observasi awal menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan masih konvensional dan kurang melibatkan media 
yang menarik, sehingga tidak mampu menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa. Padahal, 
media audio visual terbukti mampu menyampaikan informasi secara menarik, konkret, dan lebih 
mudah dipahami, serta memiliki potensi meningkatkan minat siswa terhadap materi pembelajaran 
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(Arsyad, 2011; Windasari & Syofyan, 2019). Selain itu, motivasi belajar merupakan faktor internal 
penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan akademik siswa, di mana siswa yang memiliki 
motivasi tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses belajar dan 
pencapaian hasil yang lebih baik (Giawa et al., 2020; Sianipar et al., 2023). 

Sejauh ini, penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas secara terpisah tentang 
pengaruh media pembelajaran atau motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Halidi et al. 
(2015) dan Sinaga et al. (2024), misalnya, menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam bentuk media audio visual mampu meningkatkan hasil belajar. Di sisi lain, 
studi yang dilakukan oleh Andriani (2016) menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan performa akademik siswa. Namun, belum banyak 
kajian yang secara eksplisit meneliti interaksi antara penggunaan media audio visual dan motivasi 
belajar dalam satu kerangka yang utuh. Padahal, sangat mungkin keduanya saling berinteraksi dan 
memperkuat pengaruh satu sama lain terhadap hasil belajar siswa. Inilah celah yang ingin 
dijembatani oleh penelitian ini. Penelitian ini memiliki novelty dalam menguji secara simultan 
pengaruh langsung dan interaktif antara media audio visual dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media 
audio visual berpengaruh terhadap hasil belajar IPA, bagaimana pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar IPA, dan apakah terdapat pengaruh interaksi antara media audio visual dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA pada topik tumbuhan hijau di kelas V SDN Inpres 
Maidai. Fokus penelitian ini adalah pada pembelajaran IPA yang mengintegrasikan media 
pembelajaran yang inovatif dengan aspek psikologis siswa, yakni motivasi belajar, sebagai upaya 
untuk mengatasi persoalan rendahnya capaian belajar. Dengan demikian, tulisan ini tidak hanya 
melengkapi kekurangan dalam penelitian terdahulu, tetapi juga memperluas cakupan analisis 
dalam konteks pembelajaran sains dasar yang aplikatif dan kontekstual. 

Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan tiga hipotesis utama. Pertama, 
penggunaan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa. Kedua, 
motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA. Ketiga, terdapat 
pengaruh interaksi antara penggunaan media audio visual dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar IPA siswa. Ketiga hipotesis ini akan diuji melalui pendekatan kuantitatif, sehingga 
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan metode 
pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 
 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen faktorial 2x2. 
Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara simultan pengaruh dua variabel independen yaitu 
jenis media pembelajaran (media audio visual dan media gambar) serta tingkat motivasi belajar 
(tinggi dan rendah) terhadap satu variabel dependen, yaitu hasil belajar IPA. Desain faktorial 2x2 
memungkinkan analisis mendalam terhadap pengaruh utama dari masing-masing variabel serta 
interaksi keduanya terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V 
SDN Inpres Maidai, dengan fokus materi pembelajaran pada topik tumbuhan hijau, khususnya 
proses fotosintesis 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari dua kelas paralel 
dengan jumlah total 40 siswa. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
mempertimbangkan karakteristik homogen antar kelas dan tujuan perlakuan. Kelas A ditetapkan 
sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual, sementara kelas B sebagai 
kelompok kontrol yang menggunakan media gambar. Masing-masing kelompok kemudian 
diklasifikasikan lebih lanjut berdasarkan tingkat motivasi belajar siswa tinggi atau rendah yang 
diperoleh melalui pengisian angket terstandar. 
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Instrumen penelitian terdiri dari dua jenis utama, yaitu tes hasil belajar dan angket motivasi 
belajar. Tes hasil belajar disusun dalam bentuk pretest dan posttest dengan komposisi 15 soal 
pilihan ganda dan 5 soal uraian, yang mencakup aspek kognitif sesuai dengan materi 
pembelajaran. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal serta memastikan 
kesetaraan awal antar kelompok. Posttest digunakan untuk mengukur perubahan pemahaman 
setelah perlakuan diberikan. Sementara itu, angket motivasi belajar dirancang berdasarkan 
indikator teoritis seperti minat, ketekunan, tujuan belajar, kemandirian, rasa percaya diri, dan 
kepuasan belajar, yang diukur menggunakan skala Likert empat poin. Skor angket diklasifikasikan 
menjadi dua kategori: motivasi tinggi (skor 61–80) dan motivasi rendah (skor 20–60). 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap, yakni pemberian pretest, perlakuan 
pembelajaran sesuai dengan desain media, dan pelaksanaan posttest serta angket motivasi. Data 
kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik inferensial berupa analisis varian 
dua arah (two-way ANOVA), yang bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen serta interaksinya terhadap hasil belajar siswa. Sebelum dilakukan analisis utama, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas untuk memastikan 
data memenuhi asumsi distribusi normal dan kesetaraan varians. 

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. Hasil analisis akan 
digunakan untuk menguji tiga hipotesis utama: (1) pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap hasil belajar; (2) pengaruh tingkat motivasi terhadap hasil belajar; dan (3) adanya 
interaksi antara jenis media dan tingkat motivasi terhadap hasil belajar IPA. Dengan pendekatan 
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang efektivitas media 
audio visual dalam meningkatkan capaian pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar dengan 
memperhatikan peran motivasi belajar sebagai faktor pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran dan 
tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN Inpres Maidai pada materi 
proses fotosintesis. Sebelum analisis inferensial dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
validitas dan reliabilitas instrumen, serta uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat 
penggunaan ANOVA dua arah. 

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar dan angket motivasi belajar. Uji validitas 
yang dilakukan terhadap 20 item tes dan 20 item angket menunjukkan bahwa seluruh butir 
memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap skor total. Hasil uji reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar memiliki nilai α = 0,960 dan 
angket motivasi belajar memiliki nilai α = 0,957, yang keduanya menunjukkan reliabilitas sangat 
tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan 
reliabilitas. 

Selanjutnya, hasil data deskriptif disajikan untuk melihat gambaran awal perbedaan hasil 
belajar berdasarkan kategori media dan motivasi belajar. Tabel berikut memperlihatkan nilai rata-
rata hasil belajar siswa berdasarkan kombinasi perlakuan: 
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Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar Berdasarkan Media dan Motivasi 

Media Motivasi Mean Std. Deviation N 

Audio Visual Tinggi 90.07 4.480 14 

Audio Visual Rendah 75.00 3.633 6 

Gambar Tinggi 84.00 4.936 12 

Gambar Rendah 71.75 4.892 8 

Total    40 

 
Dari Tabel 1, terlihat bahwa siswa yang belajar dengan media audio visual dan memiliki 

motivasi tinggi memperoleh rata-rata hasil belajar tertinggi yaitu 90,07. Sebaliknya, kelompok 
dengan media gambar dan motivasi rendah memperoleh hasil terendah, yaitu 71,75. Sementara 
itu, rata-rata hasil keseluruhan siswa yang menggunakan media audio visual adalah 85,55, lebih 
tinggi dari pengguna media gambar yang hanya mencapai 79,10. Dari sisi motivasi, siswa dengan 
motivasi tinggi memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 87,27, jauh lebih tinggi dibandingkan 
mereka yang memiliki motivasi rendah, yaitu 73,14. 

Sebelum dilakukan uji ANOVA, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 
data dari kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal, karena nilai signifikansi semuanya 
lebih besar dari 0,05. Sementara itu, uji homogenitas varians dengan uji Levene juga menunjukkan 
nilai signifikansi > 0,05, yang berarti data antar kelompok homogen dan layak untuk dianalisis 
lebih lanjut. 

Analisis uji hipotesis dilakukan menggunakan ANOVA dua arah untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel dan interaksi antar variabel terhadap hasil belajar siswa. Hasil 
analisis disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Dua Arah 

Sumber Variasi F Sig. Keterangan 

Media Pembelajaran 9.190 0.004 Signifikan 

Motivasi Belajar 78.951 0.000 Sangat Signifikan 

Media * Motivasi 0.842 0.365 
Tidak Signifikan (tidak ada 
interaksi) 

 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2, diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran 

memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar (p = 0.004 < 0.05). Artinya, terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan media audio visual dan 
media gambar. Demikian pula, motivasi belajar siswa menunjukkan pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap hasil belajar (p = 0.000 < 0.01), di mana siswa dengan motivasi tinggi 
memperoleh hasil yang jauh lebih tinggi dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. Namun, 
tidak ditemukan interaksi antara penggunaan media dan tingkat motivasi (p = 0.365 > 0.05), yang 
berarti pengaruh masing-masing variabel terhadap hasil belajar bersifat independen. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media audio visual terbukti lebih efektif 
dibandingkan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa, terutama karena 
penyajiannya yang lebih menarik dan interaktif. Motivasi belajar juga menjadi faktor penting yang 
berkontribusi besar terhadap hasil akademik. Namun, karena tidak ada interaksi signifikan antara 
kedua variabel tersebut, maka strategi peningkatan media dan motivasi dapat dilakukan secara 
terpisah namun saling melengkapi untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dan tingkat 

motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V pada mata 
pelajaran IPA, khususnya pada materi proses fotosintesis. Temuan ini memperkuat argumen 
bahwa strategi pembelajaran yang efektif bukan hanya ditentukan oleh alat bantu yang digunakan, 
tetapi juga oleh kesiapan dan dorongan internal siswa dalam belajar. 

Pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar terbukti signifikan, di 
mana siswa yang diajar menggunakan media audio visual memperoleh hasil belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media gambar. Temuan ini mendukung hasil 
penelitian Windasari dan Syofyan (2019) yang menyatakan bahwa pemanfaatan media audio visual 
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena penyajian materi menjadi lebih konkret 
dan mudah dipahami oleh siswa. Media audio visual juga mampu menarik perhatian dan 
meningkatkan fokus siswa, sehingga proses internalisasi konsep dapat berlangsung lebih optimal. 
Sinaga et al. (2024) juga menyebutkan bahwa penggunaan media digital yang menarik mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta mempercepat pemahaman 
terhadap konsep-konsep abstrak. Dalam konteks ini, media audio visual menjadi instrumen 
penting untuk menjembatani kesenjangan antara konsep ilmiah yang kompleks dengan 
pengalaman belajar siswa di tingkat sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berperan besar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dengan motivasi tinggi secara konsisten menunjukkan 
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan motivasi rendah. Hal ini memperkuat 
temuan Giawa et al. (2020) yang mengemukakan bahwa motivasi merupakan faktor utama yang 
mendorong partisipasi aktif dan keberhasilan akademik siswa. Motivasi yang kuat mendorong 
siswa untuk bertahan dalam proses belajar, mengembangkan strategi belajar mandiri, dan 
menunjukkan konsistensi dalam menghadapi kesulitan. Sianipar et al. (2023) juga menegaskan 
bahwa motivasi belajar memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap hasil belajar, karena 
siswa yang termotivasi lebih cenderung untuk merespon pembelajaran secara positif, berani 
mencoba, dan memiliki daya juang yang lebih tinggi dalam mencapai tujuan akademik. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat interaksi yang 
signifikan antara penggunaan media pembelajaran dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil 
belajar siswa. Artinya, efektivitas media pembelajaran tidak bergantung pada tinggi rendahnya 
motivasi belajar siswa, dan demikian pula sebaliknya. Hasil ini selaras dengan pendapat Woolfolk 
(2020) yang menyatakan bahwa meskipun media dan motivasi merupakan faktor penting dalam 
pembelajaran, keduanya dapat bekerja secara independen tanpa harus berinteraksi satu sama lain 
secara signifikan. Dengan kata lain, baik siswa yang memiliki motivasi tinggi maupun rendah tetap 
dapat memperoleh manfaat dari penggunaan media pembelajaran yang tepat, selama penyajian 
materi dilakukan secara menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Secara umum, pembahasan ini menegaskan bahwa pengaruh media dan motivasi terhadap 
hasil belajar merupakan dua jalur yang saling melengkapi namun tidak saling bergantung secara 
statistik. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, guru perlu 
mengembangkan keduanya secara simultan namun mandiri. Artinya, guru tidak hanya dituntut 
untuk memilih media pembelajaran yang sesuai dan menarik, tetapi juga menciptakan suasana 
belajar yang mendorong tumbuhnya motivasi internal siswa. Kombinasi keduanya diyakini 
mampu memberikan kontribusi maksimal terhadap peningkatan hasil belajar, khususnya dalam 
mata pelajaran IPA yang menuntut pemahaman konsep secara logis dan kontekstual. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media audio visual memiliki dampak yang 

lebih besar dari yang diperkirakan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V pada materi proses 
fotosintesis. Siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan media audio visual secara 
konsisten menunjukkan capaian akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
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menggunakan media gambar. Temuan ini menantang asumsi lama bahwa semua bentuk media 
visual memiliki efektivitas yang serupa, dan membuka diskusi baru mengenai pentingnya elemen 
dinamis, interaktif, dan multimodal dalam media pembelajaran pada tingkat sekolah dasar. Selain 
itu, motivasi belajar terbukti menjadi faktor penentu signifikan dalam meningkatkan hasil belajar, 
terlepas dari jenis media yang digunakan. Siswa dengan tingkat motivasi tinggi menunjukkan hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa bermotivasi rendah, yang mengonfirmasi 
kembali peran krusial motivasi sebagai pendorong keberhasilan akademik. 

Secara ilmiah, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya terkait efektivitas 
media audio visual dan pentingnya motivasi dalam pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh 
Windasari & Syofyan (2019), Sinaga et al. (2024), dan Sianipar et al. (2023). Namun, di sisi lain, 
penelitian ini juga menggugat keabsahan dugaan interaksi antara media pembelajaran dan motivasi 
belajar yang selama ini diasumsikan saling memperkuat. Data menunjukkan bahwa tidak terdapat 
interaksi signifikan antara kedua variabel tersebut dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Artinya, 
efektivitas media audio visual maupun pengaruh motivasi bekerja secara independen, dan tidak 
saling memperkuat atau melemahkan. Temuan ini memperkenalkan cara pandang baru bahwa 
media pembelajaran dan motivasi tidak selalu harus dikombinasikan untuk mencapai hasil 
maksimal, melainkan dapat dioptimalkan secara terpisah sesuai konteks dan kebutuhan siswa. 

Adapun keterbatasan dari penelitian ini terletak pada ruang lingkupnya yang masih terbatas, 
baik dari segi jumlah sampel maupun lokasi penelitian yang hanya mencakup satu sekolah dasar. 
Kondisi ini membuat hasil penelitian belum sepenuhnya dapat digeneralisasi pada populasi yang 
lebih luas. Selain itu, variabel lain seperti jenis kelamin, usia, dan gaya belajar siswa belum 
dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat disarankan dengan 
melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, serta mengeksplorasi jenis media pembelajaran 
lain seperti augmented reality atau game edukatif serta faktor-faktor personal lainnya, agar 
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam mengembangkan strategi 
pembelajaran IPA yang efektif dan kontekstual di sekolah dasar. 
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